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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi 
belajar IPA pembahasan gaya melalui metode demonstrasi pada siswa kelas IV 
SD Negeri Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015.  Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian yaitu penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari siklus I dan siklus II . Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Srikaton 02. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 17 siswa, 
terdiri dari 10 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Objek penelitian ini adalah 
motivasi belajar siswa dan penerapan metode demonstrasi. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi (pengamatan), dokumentasi, 
dan catatan lapangan. Teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 
prosentase. Hasil penelitian motivasi belajar siswa yang didasarkan jumlah siswa 
yang memiliki kategori tuntas yaitu pra siklus jumlah siswa yang tuntas adalah 5 
dengan prosentase 29%, siklus I meningkat 11 siswa prosentasenya 65% dan 
siklus II meningkat 15 siswa prosentasenya 88%. Hasil penelitian motivasi belajar 
yang didasarkan pada skor rata-rata semua indikator per kelas yaitu pra siklus skor 
rata-ratanya 17,8 dengan prosentase 45%, siklus I meningkat 25,7 prosentasenya 
64%, siklus II meningkat 34,7 prosentasenya 87%. Hasil penelitian penerapan 
metode demonstrasi yaitu jumlah skor pra siklus 8 kategori kurang baik, siklus I 
meningkat 18 kategori baik, siklus II meningkat 22 kategori sangat baik. Dari segi 
ketuntasan yaitu pra siklus 32% kategori tidak tuntas, siklus I meningkat 72%  
kategori tuntas dan siklus II meningkat 88% dengan kategori tuntas. 
 









Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan 
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, 
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan 
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik 
(Permendiknas RI Nomor 41, 2007: 6). 
 Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 161) tentang 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan 
standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan 
menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. 
Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk 
membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi 
oleh guru.  
Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang salah 
satunya yaitu dalam proses pembelajaran IPA. Motivasi belajar merupakan salah 
satu faktor yang dapat menunjang kegiatan proses pembelajaran agar dapat 
berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Dari observasi awal didapatkan data bahwa dari siswa kelas IV SD Negeri 
Srikaton 02 yang berjumlah 17 hanya 5 siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan 12 siswa memiliki motivasi belajar yang rendah. Rendahnya motivasi 
belajar siswa di SDN Srikaton 02 dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor dari 
guru yaitu dalam proses pembelajaran guru lebih banyak berceramah dan belum 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan. 
Faktor dari sekolah diantaranya yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Faktor dari siswa yaitu tingkat kesadaran 
akan pentingnya tujuan dari pendidikan masih sangat rendah, sering membuat 
kegaduhan bersama temannya dan suka main sendiri saat proses pembelajaran 
berlangsung. Faktor dari orang tua yaitu sebagian orang tua kurang mendukung 
anak dalam belajar. Hal ini disebabkan sebagian besar orang tua siswa SDN 
Srikaton 02 rata-rata bermata pencaharian sebagai petani yang memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah.  
Dengan rendahnya motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 
pada pelajaran IPA tersebut, maka perlu ditingkatkan melalui penerapan salah satu 
metode pembelajaran yang sesuai yaitu metode demonstrasi. Adapun kelebihan 
dari metode demonstrasi ini menurut Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar (2014: 
52) antara lain: (a) perhatian siswa dapat lebih terpusat; (b) proses belajar siswa 
lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari; (c) pengalaman dan kesan 
sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa.  
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya penelitian yang telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti yang disertai hasilnya yaitu dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran terutama dapat meningkatkan keterampilan guru, motivasi belajar 
dan hasil belajar siswa.  
Diduga motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 semester II 
tahun pelajaran 2014/2015 pada pelajaran IPA pembahasan gaya dapat 
ditingkatkan melalui metode demonstrasi”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan motivasi belajar IPA melalui metode demonstrasi pada siswa kelas 
IV semester II SD Negeri Srikaton 02 tahun pelajaran 2014/2015 
Berdasrakan uraian di atas maka perlu diadakan suatu penelitian dengan 
judul “Peningkatkan Motivasi Belajar IPA Pembahasan Gaya Melalui Metode 
Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Srikaton 02 Semester II Tahun 
Pelajaran 2014/ 2015.” 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Desain 
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut pendapat 
Arikunto (2008: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini diadakan dalam dua 
siklus dan tiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) obsevasi/ evaluasi, (4) refleksi.  
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 
semester II tahun pelajaran 2014/2015 kecamatan Jaken kabupaten Pati sebagai 
subjek penerima tindakan dengan jumlah siswa sebanyak 17 yang terdiri dari 7 
siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan dimana hanya 5 siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi. Selain itu subjek penelitian ini adalah guru kelas IV SD 
Negeri Srikaton 02 yang cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran sebagai subjek pelaksana tindakan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi  
(pengamatan), dokumentasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data pada 
penelitian ini dilakukan untuk menghitung hasil dari pengamatan selama proses 
pembelajaran dimana kriteria penilaian ini menggunakan lima kategori yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang baik (Arikunto, 
2009:35). untuk menganalisis data prosentase skor aktivitas motivasi belajar siswa 
dan aktifivas guru dalam menerapkan metode demonstrasi digunakan rumus: 
Persentase skor aktivitas (%) = Frekuensi (n) x 100%, n= jumlah perolehan skor 
dan N= skor maksimal.                         N 
Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu 
kompetensi dasar berkisar 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing 
indikator 75%. Dari uraian di atas peneliti menentukan dan menetapkan 
ketuntasan minimal motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 
semester II tahun pelajaran 2014/2015 pada pelajaran IPA pembahasan  gaya dan  
penerapan metode demonstrasi adalah 70%.  
Untuk mengetahui keabsahan data dan untuk mendapatkan data yang lebih 
valid, maka penelitian dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triagulasi teknik. 
  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data kondisi awal ketuntasan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Srikaton 02 pada  pelajaran IPA  dapat digambarkan ada gambar 1 berikut:. 
 
 
Gambar 1 Diagram Batang Ketuntasan Motivasi Belajar IPA Pra Siklus 
Gambar 1 di atas menggambarkan ketuntasan motivasi belajar siswa kelas 
IV SD Negeri Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015. Dari 17 siswa 
yang memiliki motivasi belajar dengan kategori baik dan tuntas adalah 5 siswa 
atau 29% dan 12 siswa lainnya atau 31% memiliki kategori tidak tuntas.  
Hasil observasi pra siklus terhadap penerapan metode demonstrasi dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV pada pelajaran IPA 
pembahasan gaya. Dalam hal ini guru tidak menerapkan metode demonstrasi dan 
mendapatkan skor 8 dalam kategori kurang baik. Sesuai KKM penerapan metode 
demonstrasi yaitu 70%, maka prosentase ketuntasan yang diperoleh dikategorikan 
belum tuntas karena hanya 36%. Hal itu dapat digambarkan dalam gambar 2 
berikut: 
 
                       
Gambar 2 Diagram Batang Ketuntasan 





















Dari gambar 2 di atas dapat diketahui data awal dari penerapan metode 
demonstrasi dalam proses pada proses pembelajaran IPA pembahasn gaya dikelas 
IV SD Negeri Srikaton 02 masih dalam kategori sangat kurang baik yaitu dengan 
jumlah skor 8 dengan rata-rata 1,6. Untuk prosentase ketuntasan dari penerapan 
metode demonstrasi tersebut diketahui data dengan kategori tuntas hanya 36% dan 
kategori tidak tuntas 64%. 
Pelaksanaan tindakan siklus Idilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan 1 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015 dengan pembahasan gaya 
dengan sub pokok bahasan bentuk gaya, gaya dapat merubah gerak benda. 
Pertemuan 2 dilaksanakan hari Selasa tanggal 10 Maret 2015 dengan pokok 
bahasan faktor yang dapat mempengaruhi gerak benda. Pelaksanaan tindakan 
siklus I tersebut dilaksanakan saat proses pembelajaran IPA pada siswa kelas IV 
SD Negeri Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015. 
Data hasil penelitia dsri siklus I mengenai ketuntasan motivasi belajar 
siswa kelas IV pada pelajaran IPA pembahasan gaya dapat digambarkan pada 
gambar 3 berikut: 
                    
Gambar 3 Diagram Batang Ketuntasan Motivasi Belajar IPA Siklus I 
Gambar 3 di atas menggambarkan ketuntasan motivasi belajar IPA 
pembahasan gaya dengan sub pokok bahasan bentuk gaya, gaya dapat 
menyebabkan benda bergerak dan faktor yang mempengaruhi gerak benda pada 
siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015. Dari 
gambar di atas dapat diketahui bahwa dari 17 siswa hanya 11 siswa yang 
mencapai kategori tuntas yaitu sebesar 65% dan 6 siswa kategori tidak tuntas 











minimal motivasi belajar yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 70%. Selain itu 
diketahui juga bahwa skor rata-rata perolehan per kelas adalah 25,7 dengan 
prosentase 65%. Dari data tersebut, maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
IPA siswa kelas IV dalam siklus I dikategorikan belum tuntas sehingga harus 
dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
 Hasil penelitian ketuntasan penerapan metode demonstrasi pada siklus I 
pada proses pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02, dapat 
digambarkan pada gambar 4 berikut:                
 
Gambar 4 Diagram Batang Ketuntasan  
Penerapan Metode Demonstrasi Siklus I 
Dari gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa prosentase yang diperoleh 
dari penerapan metode demonstrasi yaitu 72% tuntas dan 28 % tidak tuntas. Dari 
data tersebut maka peneliti mengambil tindakan untuk melaksanakan siklus 
selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Data hasil tindakan ketuntasan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Srikaton 02 pembahasan gaya dengan sub pokok bahasan gaya dapat merubah 
bentuk dan arah suatu benda dan faktor yang menyebabkan benda dapat 
tenggelam dan terapung di dalam air, dapat digambarkan pada gambar 5  berikut: 
 
Gambar 5 Diagram Batang Ketuntasan 



















Gambar 5 di atas menggambarkan ketuntasan motivasi belajar. Dari 
gambar di atas, berdasarkan kriteria ketuntasan minimal motivasi belajar siswa 
yang telah ditentukan yaitu 70% dapat diketahui bahwa dari 17 siswa yang 
memiliki motivasi belajar dengan kategori tuntas sebanyak 15 anak atau sebesar 
88% dan yang memiliki motivasi belajar dengan kategori belum tuntas sebanyak 2 
siswa atau sebesar 12%. Rata-rata skor yang diperoleh per kelas adalah 34.6 dan 
rata-rata prosentase per kelas adalah 87% dan dikategorikan tuntas karena telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal motivasi belajar yaitu 70% sehingga tidak 
perlu dilakukan tindakan atau siklus selanjutnya.  
Data ketuntasan dari penerapan metode demonstrasi yang dilakukan dalam  
proses pembelajaran IPA pembahasan gaya dengan sub pokok bahasan gaya dapat 
merubah bentuk dan arah gerak suatu benda serta faktor yang dapat menyebabkan 
benda terapung dan tenggelam di dalam air dapat digambarkan pada gambar 6 
sebagai berikut: 
 
Gambar 6 Diagram Batang Ketuntasan 
Penerapan Metode Demonstrasi Siklus II 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa prosentase ketuntasan dari 
penerapan metode demonstrasi tersebut sebesar 88% dan yang tidak tuntas sebesar 
12%. Berdasarkan data tersebut, maka peneliti tidak perlu melakukan tindakan 
atau siklus selanjutnya. 
Dari data di atas maka peningkatan hasil penelitian data awal atau pra 
siklus, siklus I dan siklus II dibagi menjdi 2 yaitu peningkatan motivasi belajar 












Peningkatan motivasi belajar siswa yang didasarkan pada jumlah siswa 
yang memperoleh kategori tuntas dari kondisi awal sampai akhir sikus dapat 
digambarkan pada gambar 7 sebagai berikut: 
               
Gambar 7 GrafikGaris Ketuntasan Motivasi Belajar Siswa 
Dari tabel gambar di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan motivasi belajar siswa berdasarkan jumlah siswa yang memiliki 
motivasi belajar dalam kategori tuntas. Pada kegiatan pra siklus siswa yang 
memiliki kategori tuntas adalah 5 siswa dengan prosentase 29%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 11 siswa dengan prosentase 65% dan meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 5 siswa dengan prosentase 88%. 
Kemudian dari pada itu untuk mendeskripsikan peningkatan jumlah skor 
tiap indikator dan peningkatan rata-rata dari prosentase jumlah semua indikator 
motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 semester II pada pelajaran 
IPA pembahasan gaya pada kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat   
pada gambar 8 berikut: 
 
Gambar 8 Grafik Garis Ketuntasan Indikator Motivasi Belajar   
Dari gambar 8 di atas dapat diketahui bahwa ada peningkatan rata-rata dari 
















Pra Siklus Siklus I Siklus II
Prosentase 
Prosentase
waktu pra siklus prosentase indikator capaiannya sebesar 45%, kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 64% dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 87%. 
Peningkatan rata-rata dari prosentase semua indikator motivasi belajar siswa  
kelas IV SD Negeri Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015 pada 
pelajaran IPA pembahasan gaya ini, dikarenkan adanya penerapan metode 
demonstrasi dalam proses pembelajaran tersebut. 
Hasil peningkaan dari penerapan metode demonstrasi dalam proses 
pembelajaran IPA dari kondisi awal atau pra sikus, siklus I sampai siklus II dapat 
digambarkan pada gambar 9 sebagai berikut:      
 
 
Gambar 9 Grafik Garis Ketuntasan Penerapan Metode Demonstrasi Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
Dari gambar di atas, dapat  diketahui bahwa terjadi peningkatan dari setiap 
pelaksanaan tindakan penerapan metode demonstrasi proses pembelajaran IPA 
pembahasan gaya pada siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 Semester II tahun 
pelajaran 2014/2015 yaitu pada waktu pra siklus prosentase indikator capaiannya 
sebesar 32%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 72%  dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 88%. Peningkatan prosentase ketercapaian indikator 
tersebut, dikarenakan dalam proses pembelajaran IPA peneliti menerapkan 
metode demonstrasi sesuai dengan prosedur langkah-langkahnya dan 
menggunakan alat-alat demonstrasi yang konkret serta menarik bagi siswa. 
Peningkatan dari motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015 dan penerapan dari metode 
demonstrasi tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Hamdani (2011: 










Pra siklus Siklus I Siklus II
Prosentase 
Prosentase
memiliki gairah dalam belajar adalah pakailah metode penyampaian yang 
bervariasi sesuai dengan materi yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode demonstrasi yang sesuai dengan materi yang disajikan yaitu 
gaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Srikaton 02 
semester II tahun pelajaran 20142015. 
Selain itu teori yang sesuai dengan penelitian tersebut yaitu teori yang 
dikemukakan oleh oleh Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar (2014: 49) yang 
menyatakan bahwa salah satu kedudukan metode dalam pembelajaran adalah 
pemberian dorongan, yaitu cara yang digunakan sumber belajar untuk 
memberikan dorongan kepada warga belajar untuk terus mau belajar. Hal ini 
terbukti bahwa penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA tersebut 
berkedudukan atau berfungsi untuk memberikan motivasi atau dorongan yaitu 
cara yang digunakan sumber belajar atau guru untuk memberikan dorongan 
kepada warga belajar atau siswa untuk terus mau belajar. 
 
Simpulan 
Dari uraian data di atas maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan dari 
jumlah siswa yang memiliki motivasi belajar kategori tuntas, maka dapat 
diketahui adanya peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 
Srikaton 02 semester II tahun pelajaran 2014/2015 pada pelajaran IPA 
pembahasan gaya melaui metode demonstrasi. Pada kondisi awal atau pra siklus 
jumlah siswa yang memiliki motivasi kategori tuntas adalah sebanyak 5 siswa 
dengan prosentase 29% dan pada siklus I meningkat menjadi 11 siswa dengan 
prosentase 65% kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 15 siswa dengan 
prosentase 88%.   
Peningkatan prosentase dari penerapan metode demonstrasi pada proses 
pembelajaran IPA yaitu pada kondisi awal atau pra siklus sebesar  32% dengan 
kategari tidak tuntas dan meningkat pada siklus II sebesar 72% dengan kategori 
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